111. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2012 sampai dengan Agustus 2012 pada lahan
pertanaman Nanas ( Ananas comusus ) di lokasi 110A PG 2 PT Great Giant Pineapple
Terbanggi Besar, Lampung Tengah. Analisis sifat fisik tanah dilakukan di Laboratorium ilmu

Tanah, Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang dipergunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah: timbangan,

mistar, alat tulis, kertas label, tumbukan, sekop, cangkul, palu karet/kayu, plastik, sepidol
permanen, ember, mesin pompa irigasi, vertical turbine pump, mesin pompa irigasi, gun
sprayer, elbow, traveller irrigator, pipa PE, traktor, stopwatch, gelas ukur, kaleng, meteran,
alat tulis, bambu, corong, pisau, ring sampel dan alat-alat labolatorium untuk analisis tanah
sedangkan bahan yang diperlukan diantaranya sampel tanah dan air.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian jarak semprot irigator dilaksanakan menggunakan metode Grid. 1 m untuk dua
kaleng diatas permukaan tanah dan kaleng diatas tanaman (K0), 7 m untuk dua kaleng diatas
permukaan tanah dan kaleng diatas tanaman (K1), 18 m untuk dua kaleng diatas permukaan
tanah dan kaleng diatas tanaman (K2), 21 m untuk dua kaleng diatas permukaan tanah dan

kaleng diatas tanaman (K3),28 m untuk dua kaleng diatas permukaan tanah dan kaleng diatas



tanaman. Semua jarak dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali pada 14 m untuk jarak antar
baris pengulangan (Gambar.1). Data hasil pengamatan berupa kadar air yang dianalisis
dengan analisis kadar air dan keseragaman siram (uniformity coefficient, CU) (Christiansen

1942).
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Gambar 1. Jarak semprot irigator dengan metode Grid
3.4 Pelaksanaan Penelitian

Pada pelaksanaan efisiensi irigasi Gun Sprayer, dalam pelaksanaannya terdapat beberapa

langkah-langkah pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:
3.4.1 Peletakan Kaleng Pada Grid
Penyiapan pengujian efisiensi air irigasi Gun Sprayer dilakukan dengan cara peletakan 30

kaleng penampung air pada Grid di pertanaman nanas seluas 200 m. Peletakan kaleng

percobaan dilakuan pada jarak semprot Gun Sprayer 1 m (KO0), 7 m (K1), 18 m (K2), 21 m



(K3), dan 28 m. Pada setiap jarak diletakkan dua kaleng penampung, satu kaleng yang
diletakan diatas permukaan tanah dan satu kaleng yang diletakan diatas tanaman. Diameter 8
cm untuk kaleng yang diletakan diatas permukaan tanah dan 20 cm untuk kaleng yang
diletakan diatas tanaman. Setelah selesai pengaplikasian irigasi selanjutnya menghitung
seberapa banyak air yang ditampung pada kaleng penampung diletakan diatas permukaan
tanah dan satu kaleng yang diletakan diatas tanaman dan menghitung seberapa banyak air
yang terintersepsi ditajuk tanaman nanas sesaat setelah irigasi sehingga diketahui kesragaman

siram atau koefisien keseragaman.

Gambar 2. pengujian efisiensi air irigasi Gun Sprayer

3.4.2 Pengambilan Contoh Tanah untuk Kadar Air Tanah

Pengambilan contoh tanah untuk kadar air dilakukan pada setiap jarak 1 m, 7 m, 14 m, 21 m,

dan 28 m. Contoh tanah diambil dengan mengguunakan bor tanah pada dua kedalaman



lapisan tanah 0 -10 cm dan 10 -20 cm. Pengambilan contoh tanah untuk kadar air diambil
sebesar biji salak atau 20 — 50 g lalu dibungkus dengan alumunium foil kemudian dibungkus
kebali dengan plastik selanjutnya di oven pada suhu 105° C selama 24 — 48 jam.
Pengambilan contoh tanah dilakukan sebanyak tiga kali pada setiap perlakuan jarak semprot
irigator yaitu sebelum aplikasi irigasi, sesaat sesudah aplikasi irigasi, dan 24 jam sesudah
aplikasi irigasi. masing — masing contoh tanah dianalisis kadar air tanah mengunakan metode

kadar air volumetrik.

3.4.3 Pengambilan Contoh Tanah untuk Bulkdencity

Pengambilan contoh tanah bulkdencity atau kerapatan isi tanah mengunakan metode contoh
tanah utuh dalam ring tanah (ring sample). Pengambilan contoh tanah bulkdencity dilakukan
pada jarak 4 m, 18 m, dan 28 m atau pada bagian tengah titik pengambilan contoh tanah
untuk kadar air tanah. Satu balkdencity digunakan untuk mewakili kerapatan isi dua titik
pengambilan contoh tanah kadar air. Contoh tanah utuh diambil pada dua kedalaman lapisan
tanah 0 — 10 cm dan 10 — 20 cm dengan cara meratakan dan membersihkan lapisan tanah atas
kemudian meletakan ring tegak diatas lapisan tanah dan menekan dengan balok kecil,
selanjutnya meletakan tabung lain diatas tabung pertama dengan posisi bagian tupul dari
tabung kedua berimpit dengan tabung pertama. Kemudian tekan kembali dengan penutup
tabung atau mengunkan kayusampai bagian bawah tabung kedua masuk kedalam tanah.
Tabung beserta tanah didalamnya digali mengunakan sekop atau cangkul kemudian pisahkan
tanah dengan hati — hati, selanjutnya memotong bagian atas dan bawah tabung sampai rata.
Selanjutnya contoh tanah tersebut dioven pada suhu 105° C selama 24 — 48 jam. Menghitung

bobot kering tanah (gram) selanjutnya menentukan volume tanah dalam ring.



3.4.4 Perancangan irigasi Gun Sprayer

Membawa engine ke lokasi sumur bor lalu menyambungkan kopel shaft ke shaft engine box
pompa, penyambungan dengan sistem mur-baut pastikan bahwa kekencangan telah terpenuhi.
Menyusun Elbow penyalur air yang diperlukan ke lokasi irigasi dengan sambungan pipa yag
menuju ke pompa. Membawa Traveller Irrigator ke ujung pipa galvanis rencana lokasi
irigasi dan sambungkan pipa galvanis ke Traveller Irrigator dengan Flexible hose. Menarik
Gun Sprayer dengan mengunakan traktor ke rencana lokasi siram (maksimal hose 400 m)
Periksa oli mesin, air radiator, dan bahan bakar. menghidupkan engine setelah rangkaian pipa
dan Gun Sprayer siap. memasukan kompling engine, dan naikan rpm engine secara perlahan
sampai yang dikehendaki, berarti pemompaan air telah dimulai dan siap untuk disiramkan.
Air akan memancar melalui Gun sprayer meyerupai curah hujan melalui ujung nozzle.
Travelling Irrigator secara otomatis akan mengulung hose untuk menarik Gun Sprayer
kearah irigator. Melakukan pengawasan secara cermat pada unit pompa Gun Sprayer
mencatat tekanan, mengitung laju dan keseragaman siramnya. Penyemprotan seluruh petak
dengan mengatur Gun Sprayer dengan sudut 180 derajat mengarah kedalam petak.

Setelah Gun Sprayer sampai di Irrigator matikan engine dan lepaskan hose.

3.5 Analisis Data

o Efisiensi aplikasi irigasi curah dapat dihitung menurut Roger, H.D, (2011) dengan rumus

sebagai berikut:



Ea = 100 (Wc / WF )

Keterangan :
Ea = Water application efficiency efisiensi aplikasi air
Wc = Water available for use by the crop (air yang diberikan ke tanaman)

WT = Water delivered to field (Air sampai ke lapangan)

e Jumlah siram pada tabung penampung dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah siram = volume air
Luas permukaan tabung

e Koefisien keseragaman menurut Christiansen (1942), dapat dihitung dengan persamaan

Nilai Cu sekitar 85% dianggap cukup baik untuk irigasi curah.
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Keterangan:
X : nilai rata-rata pengamatan (mm)
n : jumlah total pengamatan

Xi : nilai masing-masing pengamatan(mm).

o Kerapatan isi atau Bukdencity dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:



Volume tanah = volume tabung = 3.14 x (d/2)* x t
Keterangan :
t = tinggi ring

d = Diameternya

Tentukan kerapatan isi = bobot kering tanah
volume tanah (g/cm?®)

e Kadar air Volumetrik dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

(%) Kadar air volumetri = kerapatan isi X kadar air gravimetrik
berat jenis air

(% )Kadar air gravimetrik = Bobot air
Bobot tanah kering oven X 100

3.6 Analisis Labolatorium

Analisis kadar air dan sipat fisik tanah (kerapatan isi dan tekstur tanah) di lakukan di

Laboratorium llmu Tanah Universitas Lampung.

3.7 Variabel Pengamatan
Adapun variabel pengamatan pada penelitian ini adalah:
e Variabel utama adalah keseragaman siram dan kadar air.

e Variabel pendukung adalah kerapatan isi dan tekstur tanah



